BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebajikan merupakan hal terpenting yang mesti dihidupi oleh setiap orang.
Kebajikan sebagai landasan seorang manusia memiliki keutuhan dan jati diri. Diri yang
utuh dan sejati memancarkan tindakan yang berkualitas. Kualitas yang dimilikinya
tentu terarah pada kebaikan. Kebaikan, secara nyata selalu ditransformasikan melalui
tindakan. Transformasi tindakan ini dipicu oleh pikiran yang baik dan kehendak hati
atau jiwa yang benar. Semua ini dapat berjalan secara baik melalui proses latihan secara
terus-menerus hingga menjadi sebuah kebiasaan. Tindakan kebajikan mengarah pada
sebuah disposisi atau karakter yang dibiasakan hingga berakar dan melekat dalam diri

serta tak bisa diubah begitu saja.

Kita telah melihat bahwa, nilai kebajikan dibagi oleh Aristoteles ke dalam dua
nilai yang berbeda tetapi saling berkaitan yaitu kebajikan moral dan kebajikan
intelektual. Kebajikan moral terarah pada tindakan kebaikan yang diperoleh dari
pilihan antara dua sisi ekstrim (mean). Pilihan antara dua sisi ekstrim ini membutuhkan
fungsi akal budi yang baik demi tercapainya tindakan yang paling baik di antara
pilihan-pilihan terbaik lainnya. Oleh karena itu, kebajikan moral tak mampu berdiri
sendiri tanpa adanya kapasitas intelektual seorang manusia. Daya intelektual menjadi
hal utama yang tak boleh diabaikan. Tanpa adanya pemikiran yang baik, bijaksana dan
masuk akal, setiap orang dapat terperangkap dalam pemilihan tindakan yang salah atau

keliru. Inilah yang dimaksudkan Aristoteles dengan nilai kebajikan intelektual.

Kebajikan intelektual diperoleh dari hasil pengajaran, pengetahuan dalam
waktu yang cukup lama. Waktu yang ada, didapat dari proses pembelajaran mulai dari
jenjang terendah hingga tertinggi. Setiap orang tentu perlu memiliki pengetahuan

tersebut. Dengan demikian, seseorang mampu menentukan, apakah pengetahuan itu



patut dikonsumsi sebagai kebenaran atau sebagai kepalsuan? Pengetahuan menjadi
sarana pengembangan diri dan bekal penentuan tindakan dalam hidup sehari-hari.
Seseorang yang berpengetahuan, ia memiliki kebijaksanaan. Namun, kebijaksanaan
secara teoretis saja tidak cukup. Kebijaksanaan harus dilengkapi dengan nilai kebajikan
dalam hidup. Kebijaksanaan tidak berarti tanpa nilai kebajikan, karena tanpa nilai

kebajikan, tidak akan ada kebajikan intelektual.

Lebih lanjut, kebajikan intelektual tidak hanya memprioritaskan nilai
kebijaksanaan secara teoretis melainkan secara praktis. Menurut Aristoteles, kebajikan
intelektual dipahami sebagai kebijaksanaan praktis atau phronesis. Phronesis
melingkupi teori dan tindakan. Suatu tindakan dilakukan sesuai dengan teori yang
diketahui, atau pun sebaliknya.

Kebijaksanaan praktis adalah pilar dan dasar utama yang dimiliki oleh setiap
orang. Hal ini berarti berlaku untuk siapa saja, orang tua, orang muda, atasan atau
bawahan, dari yang status terendah sampai kepada yang tertinggi. Namun, lebih dari
itu, seorang pemimpin harus memiliki kebijaksanaan praktis ini. Apabila setiap
anggota memiliki kebajikan, sedangkan pemimpin tidak memilikinya, maka sia-sialah
seluruh kepemimpinannya. Kepemimpinan selalu menjadi hal terpenting dalam
kehidupan. Tanpa kepemimpinan yang berkebajikan maka suatu kehidupan tak mampu

diwujudnyatakan dengan baik.

Kepemimpinan yang baik lahir dari keadaan diri yang baik pula. Keadaan diri
ini melingkupi keseluruhan aspek kepribadian seseorang. Aspek-aspek itu terpancar
dalam kualitas-kualitas diri yang menjadi kekuatan dasar perwujudan kebaikan.
Keseluruhan kualitas ini ditemukan penulis dalam konsep kebajikan intelektual.
Kepemimpinan yang memiliki kebajikan intelektual mampu memiliki tujuan dalam
kehidupan bersama. Tujuannya jelas yakni untuk kebaikan hidup bersama (bonum
commune), atau yang dikehendaki Aristoteles, yaitu mencapai kebahagiaan

(eudaimonia).

Penulis yakin, bahwa kepemimpinan yang memiliki kebijaksanaan praktis

adalah ia yang mampu menghadapi setiap tuntutan perubahan zaman. Misalkan saja,
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di tengah era disrupsi, di mana realitas kemajuan teknologi yang melampaui sistem
kerja manusia. Kita butuh kepemimpinan yang berkebajikan untuk memprioritaskan
hal-hal yang penting dan berguna. Teknologi yang tersistematisasi menguasai setiap
perwujudan diri manusia. Tidak bisa disangkal, bahwa perkembangan ini sedang
terjadi baik yang menghancurkan atau yang menghidupkan. Hal ini bergantung pada
pribadi yang mampu menentukannya. Penilaian atas perkembangan era ini, tergantung
dari keadaan pribadi seorang pemimpin. Seperti yang telah dibahas, bahwa kebajikan
intelektual mesti menjadi dasar yang penting untuk menghadapi realitas era disrupsi.
Pemimpin yang memiliki kualitas ini, ia mampu menjadi pemimpin yang baik, baik
pada level personal, sosial, maupun pada level institusi atau lembaga yang

dipercayakan.

Dasar kepemimpinan yang sejati berakar dalam diri. Kepemimipinan dalam
level personal membantu seseorang untuk mampu mengatur diri secara bijaksana
sesuai arah pikiran yang benar, kehendak yang kuat dan tindakan yang baik dalam
mengembangkan diri secara efektif dan efisien. Kepemimpinan berkebajikan
intelektual yang berakar dalam diri membantu sesorang untuk mengekspresikan diri

sesuai kualitas-kualitas, bakat-bakat atau potensi yang ada dalam diri secara lebih baik.

Kebajikan intelektual yang berakar dalam diri akan membantunya dalam
kepemimpinan pada level sosial. la mampu berelasi dengan siapa saja, kapan saja dan
di mana saja. Sikap mendengarkan, menghargai dan kebaikan akan tetap dihidupinya
secara baik dan bertanggung jawab. Setiap tindakan yang diwujudkannya dapat
menghantar orang lain pada nilai kebaikan. Begitu pula, dalam kepemimpinannya pada
level institusi. Semua orang dilihatnya sebagai rekan kerja untuk mewujudkan tujuan
bersama. Pola kepemimpinannya tidak mendasar pada tindakan otoritas, atau yang
hanya menguasai orang lain. Kualitas kebajikan intelektual yang dimilikinya,
memampukan dia untu bertindak sebagai pemimpin yang hadir untuk mewujudkan
kebaikan dan kesejahteraan seluruh anggota. Dengan demikian, kebahagiaan adalah
tujuan terakhir perwujudan setiap tindakan kepemimpinan dalam diri, dalam sesama

dan dalam institusi.
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Kebajikan intelektual menjadi dasar satu-satunya untuk mewujudkan diri di
tengah pengaruh realitas disrupsi. Realitas boleh beralih dalam setiap zamannya tetapi
keadaan diri yang berkebajikan mesti tetap dihayati. Kemajuan teknologi boleh
berkembang pesat tetapi karakter diri yang berkebajikan intelektual mesti tetap
dipertahankan. Diri yang berkebajikan intelektual mesti menjadi pemimpin di tengah
kekuasaan teknologi. Teknologi yang berkembang memang tak dapat dihentikan.
Namun, teknologi tidak boleh menjadi pemimpin atas diri manusia. Kepemimpinan
sejati ada dalam pribadi-pribadi yang berkebajikan intelektual.

Hemat penulis, orang yang memiliki kebajikan adalah dia yang mampu
bertahan melakukan kebaikan di tengah situasi apa pun. Oleh karena itu, dibutuhkan
pula pertimbangan akal budi yang baik untuk mampu menimbang secara matang
sehingga setiap pilihan atas suatu tindakan tidak dapat keliru atau bahkan salah.
Kebijaksaan praktis yang dipahami sebagai kebajikan intelektual menyangkut
kesesuaian antara faktor pemikiran, kehendak serta tindakan praktis yang dilakukan.
Karena itu, orang yang berkebajikan adalah ia yang mampu mempertahankan ketiga
faktor ini dalam segala situasi. Hal ini jelas bahwa kepemimpinan yang paling baik

diperoleh dari pribadi-pribadi yang berkebajikan intelektual.

5.2 Kritik

Konsep kebajikan Aristoteles telah dibahas dalam karya ilmiah ini sebagai
dasar perwujudan diri yang utuh. Kebajikan merupakan disposisi atau keadaan diri
yang terarah pada sikap atau tindakan yang baik. Tindakan kebajikan juga senantiasa
terarah pada pencapaian tujuan tertinggi yakni kebahagiaan. Kebahagiaan yang
diperoleh berasal dari tindakan kebajikan yang dilakukan. Di sini, penulis merasa perlu
untuk mengkritisi konsep kebajikan Aristoteles. Pertama, konsep kebajikan Aristoteles
kurang menegaskan tentang motivasi dalam melakukan kebaikan. Bagi penulis,
tindakan kebajikan kurang bernilai jika dilakukan tanpa memiliki unsur motivasi.
Motivasi dalam melakukan suatu tindakan itu sangat penting. Meskipun tindakan yang
dilakukan adalah baik tetapi didasarkan dengan motivasi yang buruk, maka tindakan

kebajikan itu tidak bernilai. Nilai tindakan tidak hanya tampak dari hasil tindakan yang
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baik tetapi juga dari motivasi yang ada dalam diri. Tindakan yang baik harus seimbang
dengan motivasi dan disposisi diri yang baik. Dengan demikian, tindakan kebajikan
memiliki nilai yang tinggi.

Kedua, konsep kebajikan Aristoteles yang berorientasi pada pencapaian
kebahagiaan, semata-mata hanya untuk diri sendiri. Aristoteles tidak menyebutnya
sebagai tujuan untuk kebahagiaan orang lain. Menurut penulis, nilai keluhuran dari
tindakan kebajikan harus dialami oleh yang lain. Hal ini berarti kebahagiaan yang
dialami oleh pelaku tindakan, hendaknya dirasakan pula oleh orang lain. Lebih lanjut
tentang kebajikan intelektual. Aristoteles berpendapat bahwa kebijaksanaan praktis
mendominasi hanya untuk kepentingan diri sendiri. Hal ini juga merupakan

kekurangan dari konsep Aristoteles.

5.3 Saran

Pemikiran tentang etika dalam karya Nicomachean Ethics Aristoteles,
senantiasa mengarahkan setiap tindakan pada suatu tujuan. Tujuan selalu menjadi hal
terpenting yang mesti diraih oleh setiap manusia. Tujuan yang baik senantiasa
melewati proses yang baik pula. Aristoteles mengutarakan kebahagian sebagai tujuan
tertinggi yang mesti digapai manusia. Proses mencapai kebahagiaan diperoleh dari
tindakan yang baik. Tindakan yang baik lahir dari dasar pemikiran yang baik dan
kehendak atau hasrat yang kuat untuk melakukan kebaikan tersebut. Inilah yang
dimaksudkan Aristoteles sebagai kebajikan intelektual. Lalu, berhadapan dengan
realitas disrupsi, apakah manusia masih mampu mempertahankan nilai kebajikan

intelektual?

Berdasarkan hal-hal ini, penulis menawarkan satu hal penting yakni pendidikan
bagi setiap orang. Pendidikan ini merupakan pembekalan pengetahuan atau ilmu-ilmu
dan pendidikan karakter. Pendidikan secara teoretis diperlukan untuk menambahkan
pengetahuan seseorang dan untuk menanamkan pendidikan karakter. Karakter yang
baik berasal dari pendidikan yang baik pula. Setiap pengetahuan yang diperoleh

seimbang dengan karakter yang dimiliki. Setiap anak bangsa harus menjalani
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pendidikan sebagaimana mestinya. Perolehan pendidikan membantu seseorang
berpikir secara baik, benar dan tepat. Kekuatan pemimpin terdapat pada fungsi akal
budinya yang baik disertai dengan tindakan yang berkebajikan. Semua orang bisa
menjadi pemimpin. Kualitas kepemimpinan tertanam dalam diri setiap pribadi, karena
itu, pribadi menjadi subjek sekaligus objek perealisasian tindakan kebajikan. Pribadi
yang mampu memimpin diri sendiri secara bijaksana, dengan sendirinya mampu
memimpin sesama yang lain dan institusi secara baik. Tindakan kebajikan diperoleh
dari sikap kesetiaan dan kedisiplinan seseorang untuk terus-menerus melakukannya.
Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi hal penting yang mesti dipelajari oleh
setiap orang. Dunia bisa saja beralih tetapi karakter diri yang baik akan tetap hidup
apabila setiap orang mempelajari secara bijaksana setiap pengetahuan yang diperoleh
dan merealisasikannya dalam kehidupan nyata.
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